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Zuskarni, (2021) :Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya untuk 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada 
Mata Pelajaran Matematika Siswa Kelas V MI 
Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan 
Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa pada pembelajaran matematika melalui 
metode tutor sebaya di kelas V MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek 
dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 24 orang siswa kelas V MI 
Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru. Objek dalam penelitian ini adalah metode 
tutor sebaya dan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini diaksanakan 2 
siklus, tiap siklus dilaksanakan 2 kali pertemuan. Adapun teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, observasi dan dokumentasi. 
Sedangkan analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif 
dengan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data menunjukkan 
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa, sebelum tindakan 9 orang siswa 
atau 37,5% berada pada kategori kurang 15 orang siswa yang tidak mencapai 
nilai kemampuan pemecahan masalah kategori kurang atau 62,5%. kemudian 
setelah menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya pada siklus I kemampuan 
pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan dari 24 orang siswa hanya 15 
orang siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah yang cukup 
dengan presentasi klasikal adalah 62,5%. 9 orang siswa yang tidak mencapai 
nilai kemampuan pemecahan masalah yang baik dengan presentasi 37,5%. Pada 
siklus II mengalami peningkatan dibanding siklus I. Dengan dengan Rata-rata 
91,66%, dari 24 orang siswa terdapat 2 orang siswa yang tidak mencapai nilai 
kemampuan pemecahan masalah yang baik dengan klasikal 91-100%. Secara 
klasikal angka ini sudah mencapai indikator yang ditetapkan yaitu 70%. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa metode tutor sebaya dapat meningkat 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di Kelas V MI Nahdhotut 
Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah Kabupaten Kampar. 
 





















تعلم المدرس من نفس العمر لتحسين القدرة على حل طريقة ال(: تطبيق 0202، )زوسكارني 
مدرسة الخامس في تالميذ الفصل الرياضيات ل مادةالمشكالت في 
كيري نهضة الطلبة االبتدائية اإلسالمية بقرية بينا بارو بمديرية كمفر  
 بمنطقة كمفر
إىل وصف حتسني مهارة التالميذ يف حل املشكالت الرياضية يف تعلم بحث ال اهدف ىذي
مبدرسة هنضة الطلبة  تعلم املدرس من نفس العمر يف الفصل اخلامسطريقة الالرياضيات من خالل 
حل املشكالت ىذا البحث ضعف قدرة التالميذ على وخلفية . االبتدائية اإلسالمية بقرية بينا بارو
من الفصل تلميذا  42مدرس واحد و أفراده الرياضية. ىذا البحث حبث إجرائي يف الفصل. 
تعلم املدرس من وموضوعو طريقة ال. مبدرسة هنضة الطلبة االبتدائية اإلسالمية بقرية بينا بارو اخلامس
جراء كل دورة يف مت إو نفس العمر والقدرة على حل املشكالت. مت إجراء ىذا البحث يف دورتني، 
حتليل البيانات و والتوثيق.  ةاجتماعني. تقنيات مجع البيانات املستخدمة ىي االختبار واملالحظ
أظهر أن  ،املئوية. بناًء على نتائج البحث وحتليل البيانات ةوصفي بالنسبكيفي املستخدم حتليل  
٪ كانوا يف فئة جيدة. ,735أي تالميذ  9 ىي التالميذ على حل املشكالت قبل اإلجراء ةقدر 
بعد تطبيق و ٪. ,245مل حيققوا درجة القدرة على حل املشكالت يف فئة جيدة أي تلميذا  51و
 ،قدرة التالميذ على حل املشكالتترقت تعلم املدرس من نفس العمر يف الدورة األوىل، الطريقة 
خالل عرض  نحصلوا على درجة جيدة يف حل املشكالت متلميذا  53تلميذا، ىناك  42من 
لقدرة على حل املشكالت مع مل حيققوا درجة جيدة يف اتالميذ  9٪. 62,5تقدميي كالسيكي 
 42 من ٪،91,66األوىل، مبتوسط لدورة ىناك زيادة مقارنة با ،الثانيةالدورة ٪. يف 37,5بنسبة
وصل  كالسيكياً،. ٪511 بنسبة كالسيكية املشكالت حل يف جيدة درجة تلميذا، مجيعهم حققوا
تعلم املدرس من نفس طريقة الستنتا  أن اال٪. وبالتايل ميكن 71ذا الرقم إىل املؤشر احملدد وىو ى
اخلامس يف تالميذ الفصل الرياضيات ل مادةالقدرة على حل املشكالت يف ميكن أن حيسن العمر 
  .طقة كمفرمدرسة هنضة الطلبة االبتدائية اإلسالمية بقرية بينا بارو مبديرية كمفر كريي مبن
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A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang sangat penting 
karena matematika tidak bisa dilepaskan dari kehidupan manusia. maka dari itu 
pemerintah mengatur dan menetapkan mata pelajaran matematika wajib 
diajarkan di setiap tingkatan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. 
Bahkan beberapa disiplin ilmu yang lain tidak lepas dari matematika. Dengan 
kata lain, matematika merupakan mata pelajaran penting yang harus dikuasai 
oleh siswa, karena sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari dan 
merupakan kunci untuk mempelajari disiplin ilmu-ilmu yang lain. Pembelajara 
matematika di sekolah berkembang dengan cepat sesuai dengan tuntutan ilmu 
pengetahuan dan teknologi dalam rangka memudahkan siswa memahami 
dengan baik materi yang diajarkan guru. Berdasarkan Peraturan Manteri 
Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2006 tentang 
standar isi pada butir kelima yang memperkuat aspek psikologis dalam 
pembelajaran matematika menyebutkan bahwa pembelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 
dalam kehidupan, yaitu: memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta sikap ulet, dan percaya diri dalam pemecahan 







siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan dengan 




Namun sampai saat ini sebagian besar siswa merasa bosan, tidak tertarik 
sama sekali dan bahkan benci terhadap matematika. Matematika masih menjadi 
pelajaran yang menakutkan bagi sebagian besar siswa, di samping itu suasana 
belajar matematika yang cenderung menegangkan dan serius. Sehingga banyak  
siswa yang jenuh dengan pelajaran matematika. 
Salah satu kesulitan belajar siswa dalam belajar matematika  yaitu bentuk 
pembelajaran yang digunakan guru yang masih menggunakan model 
pembelajaran langsung. Pembelajaran masih berpusat pada guru tampa 
melibatkan siswa, sehingga tidak menarik perhatian siswa. Selain pembelajaran 
yang masih disampaikan secara langsung , masih banyak guru Dalam 
menyampaikan materi  matematika tidak berorientasi pada kenyataan dan 
masalah yang dihadapi  siswa dalam kehidupan sehari hari siswa. Materi yang 
diajarkan belum tertanam dalam pemahaman siswa. Menurut panhuizen dalam 
(Ian: 2010), bila anak belajar matematika terpisah dari pengalaman mereka 
sehari-hari maka anak akan cepat lupa dan tidak dapat mengaplikasikan 
matematika. Di samping itu, mengingat karakteristik siswa SD yang masih 
suka bermain, pembelajaran matematika juga bisa divariansikan dengan 
permainan. Pembelajaran harus dirancang berpedoman belajar sambil bermain.  
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Berdasarkahan hasil wawancara dengan wali kelas V Ibuk Eka Dian Fitri 
Ningtiyah di MI Nadhotut Tholabah Desa Bina Baru, Kecamatan Kampar Kiri 
Tengah, Kabupaten Kampar. Dilaksanakan pada tanggal 19 April 2021 sebagai 
berikut: Pertama, mata pelajaran yang kurang disukai oleh siswa adalah 
matematika. Kedua,  mata pelajaran yang sulit untuk diselesaikan karena 
membuat anak berfikir sendiri, Ketiga rata minat belajar matematika siswa  
rendah. Pada saat proses pembelajaran matematika siswa lebih banyak 
bermain-main dibandingkan siswa yang mau memperhatikan dan mendengar 
materi yang disampaikan oleh guru. Keempat Ketika dilaksanakan ulangan, 
ujian tengah semester dan ujian semester lebih banyak siswa yang tidak tuntas 
dari pada tuntas (KKM), Kelima anak merasa sulit untuk menyelesaikannya 
pelajaran matematika. Kemudian wali kelas tersebut juga menyampaikan 
bahwa nilai matematika yang rendah Pada Nilai Ulangan. 
2
 
Adapun Hasil Nilai Ulangan oleh Wali Kelas V di MI Nahdhotut 
Tholabah, Kecamatan Kampar Kiri Tengah, Kabupaten Kampar .Provinsi Riau 
Tahun Ajaran 2020/2021 dapat dilihat pada tabel 1.1 dibawah ini: 
TABEL. 1.1. 
HASIL NILAI ULANGAN MATEMATIKA KELAS V MI NADHOTUT 
THOLABAH DESA BINA BARU TAHUN AJARAN 
2020/2021 
No Nama Siswa Nilai 
(1) (2) (3) 
1 Adelia  50 
2 Alif Wildan Ahsanul.K 55 
3 Aulia Khoirunnisa 75 
4      Azmi Andika Rahman 85 
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No Nama Siswa Nilai 
(1) (2) (3) 
5 Chiko Rahma A 50 
6 Dasuki Ayadi Azka 30 
7      Fakhira Aslihatul 30 
8 Ficky Adikta Pasha.P 40 
9 Hylmi Yahya 85 
10     Laura Aprilia.A 50 
11 Loly Aulia Putry 40 
12 M. Bima Hafidzia 75 
13 Muhammad Raffa.A 75 
   14 Naysila Putri Cahyani 30 
15      Nur Fatiya 85 
16 Putri Syafira 40 
   17     Rendy Safriandi 45 
18 Riszki Firmansyah 85 
19 Roissyatul Jannah 40 
20 Salsabila Nurgina W 40 
21     Thirza Arine.P  85 
   22 Zavavel Alvian Raya 40 
23 Zida Aidilia Zalfa.S  75  
24 Zazuwa 50 
Jumlah 1.355 
Rata- rata 56,45 
Sumber: Wali kelas V MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru 
Berdasarkan hasil ulangan matematika di atas maka perlu solusi dalam 
pembelajaran matematika. Salah satu solusi yang penulis tawarkan adalah 
metode tutor sebaya (peer teaching). Menurut Agus Mastrianto, Ali Imron dan 
Maskun model pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) dilakukan dengan 
cara memperdayakan kemampuan siswa yang memiliki daya serap tinggi, 
siswa tersebut mengajarkan materi kepada temannya yang belum paham 
sehingga memenuhi ketuntasan belajar semuanya 
3
. Menurut Tuvi Noryanti, 
Zubaidah Amir MZ, Hayatun Nufus (2019) metode tutor sebaya bisa 
                                                             
3
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meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
4
. Eni menyatakan 
bahwa metode tutor sebaya dalam pembelajaran matematika sangat efektif 
digunakan dalam pemecahan masalah karena hal yang tidak dapat dijelaskan 
oleh guru kadang dapat diterangkang oleh teman sebaya secara sederhana dan 
dengan Bahasa yang mudah dimengerti.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis akan melakukan penelitian 
yang berjudul: “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer 
Teaching) Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah pada 
Mata pelajaran Matematika Siswa Kelas V MI Nahdhotut Tholabah Desa 
Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar” 
 
B. Defenisi Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian ini, maka penulis 
merasa perlu memberikan definisi istilah sebagai berikut: 
1.  Metode pembelajaran Tutor Sebaya 
Menurut Arjanggi metode tutor sebaya(peer teaching) adalah suatu 
metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara meberdayakan siswa 
yang memiliki daya serap yang tinggi dari kelompok siswa itu sendiri untuk 
menjadi tutor bagi teman-temannya, dimana siswa yang menjadi tutor 
bertugas untuk memberikan materi belajar dan latihan kepada teman-
temannya (tutee) yang belum paham terhadap materi atau latihan yang 
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diberikan guru dengan dilandasiaturan yang telah disepakati bersama dalam 
kelompok tersebut sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang 
bersifat kooperatif bukan kompetitif. 
5
 
2. Kemampuan Pemecahan Masalah  
Eni menyatakan bahwa metode tutor sebaya dalam pembelajaran 
matematika sangat efektif digunakan dalam pemecahan masalah karena hal 
yang tidak dapat dijelaskan oleh guru kadang dapat diterangkang oleh teman 




C. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini lebih terfokus serta tidak terlalu luas 
jangkauannya, maka dalam penelitian ini, karena pada mata pelajaran ini 
terdapat 4 pelajaran. Maka penulis membatasi masalah hanya pada pelajaran 
3 satuan kecepatan dan debit. dan hanya berfokus pada mata pembelajaran 
matematika. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah  yang telah 
dijabarkan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
Apakah Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) dapat 
Meningkatkan Kemampuan Pemecahan  Masalah pada Mata Pelajaran 
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Matematika Siswa Kelas V MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru 
Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian 
sebagai berikut: untuk mengetahui bagaimana  proses penerapan metode 
pembelajaran tutor sebaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah pada sub pembelajaran  matematika siswa kelas  V MI Nadhotut 
Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten 
Kampar? 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
orang lain diantaranya: 
a. Bagi siswa 
1) Mempermudah siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunaka metode tutor sebaya (peer 
teaching) sehingga dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah  matematis.  
2) Dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 
metode tutor sebaya. 








b. Bagi guru  
1) Menjadikan guru yang dapat meningkatkan kemampuan untuk 
menciptakan pembelajaran yang aktif, efektif, inovatif dan 
menyenangkan. 
2) Meningkatkan kinerja  mengajar guru. 
3) Salah satu metode yang bisa guru terapkan untuk kedepannya. 
c. Bagi sekolah  
1) Diharapkan metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) dapat 
dijadikan salah satu strategi pembelajaran aktif di kelas V MI 
Nadhotut Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri 
Tengan Kabupaten Kampar dalam meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah pada sub pembelajaran matematika di sekolah. 
2) Lebih meningkatkan mutu pembelajaran, terutama pada mata 
pelajaran matematika. 
d. Bagi Peneliti  
1) Salah satu syarat untuk menyelesaikan perkuliahan di UIN Sultan 















A. Kerangka Teoritis 
1. Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (peer teaching) 
a. Metode Pembelajaran 
Menurut Muhammad Afandi, Evi Chamalah dan Oktarina Puspita 
Wardani metode pembelajaran adalah cara atau tahapan yang digunakan 
dalam interaksi antara peserta didik dan pendidik untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sesuai dengan materi dan mekanisme 
metode pembelajaran
7
. Siregar dan Nana menyatakan bahwa metode 
pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, sehingga 
dalam menjalankan fungsinya, metode merupakan alat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran
8
. Benny. A Juga menambahkan bahwa metode 
pembelajaran merupakan proses atau prosedur yang digunakan oleh guru 
atau instruktur untuk mencapai tujuan atau kompetensi. 
b. Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
1) Pengertian Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
Menurut Arjanggi Metode Tutor Sebaya (peer teaching) adalah 
suatu metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 
memperdayakan siswa yang memiliki daya serap yang tinggi dari 
kelompok siswa itu sendiri untuk menjadi tutor bagi teman-temannya, 
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dimana siswa yang menjadi tutor bertugas untuk memberikan 
materi belajar dan latihan kepada teman-temannya (tutee) yang belum 
paham terhadap materi dan latihan yang diberikan guru dengan 
dilandasi aturan yang telah disepakati besama dalam kelompok 
tersebut sehingga akan terbangun suasana belajar kelompok yang 
bersifat kooperatif bukan kompetitif
9
. Fitri Rauda menyatakan bahwa 
metode pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) adalah 
pembelajaran yang berpusat pada siswa. Siswa belajar dari siswa lain 
yang memiliki status umur, kematangan atau harga diri yang tidak 
jauh berbeda dari dirinya sendiri. Sehingga anak tidak merasa begitu 
terpaksa untuk menerima ide-ide dan sikap dari ”gurunya” yang tidak 




2) Kriteria Tutor Sebaya (peer teaching) 
Memilih siswa untuk menjadi tutor tidaklah asal memilih karena 
peran siswa sebagai tutor sangatlah penting dalam proses 
pembelajaran. Berikud kriteria siswa yang ditunjuk menjadi tutor 
menurut Syaiful Bahri Djamaran dan Aswan Zain ada beberapa 
Kriteria dalam menentukan seorang tutor antara lain: 
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a) Dapat diterima (disetujui) siswa yang menjadi anggota kelompok 
sehingga tidak mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanyak 
kepada tute. 
b) Dapat menerangkan kembali materi yang diperlukan oleh anggota 
kelompoknya. 
c) Tidak tinggi hati, kejam dan keras hati sesama kawan. 
d) Mempunyai daya kreatifitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada temannya
11
. 
Arikunto menyatakan bahwa dalam memilih tutor perlu hal-hal 
sebagai berikut: 
a) Tutor dapat diterima (disetujui) oleh siswa sehingga siswa tidak 
mempunyai rasa takut atau enggan untuk bertanya kepadanya Tutor 
dapat menerangkan bahan pembelajaran yang dibutuhkan oleh 
siswa. 
b) Tutor tidak tinggi hati, kejam, atau keras hati terhadap sesame 
kawan. 
c) Tutor mempunyai daya kreativitas yang cukup untuk memberikan 
bimbingan, yaitu dapat menerangkan pelajaran kepada temannya
12
. 
Untuk memperoleh siswa yang memenuhi persyaratan tersebut 
memang agar sukar, akan tetapi hal tersebut dapat diatasi dengan jalan 
memberikan petunjuk sejelas-jelasnya tentang apa yang harus 
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dilakukan. Petunjuk ini memang mutlak diperlukan bagi setiap tutor 
karena hanya gurulah yang mengetahui jenis kelemahan siswa,  
sedangkan tutor sebaya membantu pelaksanaan perbaikan bukan 
mendiaknosa. Dan dengan adanya persyaratan-persyaratan tersebut 
maka guru tidak sembarangan dalam menentukan tutor, sehingga 
siswa yang memiliki kesulitan belajar bisa terbantu. 
 
3) Langkah-Langkah Pembelajaran Tutor Sebaya (peer teaching) 
Menurut Suharno langkah-langkah metode pembelajaran Tutor 
Sebaya dalam kelompok kecil adalah sebagai berikud: 
a) Memilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat 
dipelajari siswa secara mandiri. 
b) Membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil siswa 
yang pandai menyebar dalam setiap kelompok sebagai Tutor 
Sebaya. 
c) Masing-masing kelompok di beri tugas mempelajari  materi soal. 
Setiap kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor 
sebaya. 
d) Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam 
maupun dil uar kelas. 
e) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan materi sesuai  








f) Setelah semua kelompok menyampaikan tugas secara berurutan, 
tugas guru membimbing siswa menemukan kesimpulan dari materi 




Sedangkan menurut Ginting di ikuti dalam Amizatul  dan 
Rusijono, penjelasan mengenai tahapan-tahapan kegiatan  
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran tutor sebaya. 
Tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai berikud: 
a) Langkah perencanaan, guru mempelajari bahan ajar dengan 
seksama dan mengidentifikasi bagian-bagian yang sulit dari isi 
bahan ajar kemudian menyusun strategi untuk membantu siswa 
menghadapi kesulitan agar bisa mempelajari bagian yang sulit. 
b) Langkah persiapan, guru menyiapkan bahan ajar tambahan seperti 
variasi, contoh-contoh penyelesaian soal atau LKS. 
c) Langkah pelaksanaan, guru mengidentifikasi siswa yang 
menghadapi kesulitan dalam memahami bahan ajar yang diberikan 
dan sulit dipahami dan melaksanakan tutoring dengan 
menggunakan bahan dan langkah-langkah telah disiapkan.  
d) Langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab untuk meyakinkan 
bahwa siswa tersebut telah mengatasi kesulitan belajarnya dan 
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Menurut Hisyam Zaini dalam Amir Suyitno maka langkah-
langkah nya adalah sebagai berikud. 
a) Pilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat dipelajari 
siswa secara mandiri. Materi pengejaran dibagi dalam sub-sub 
materi (segmen materi). 
b) Bagilah para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil yang 
heterogen, sebanyak sub-sub materi yang akan disampaikan guru. 
Siswa-siswa pandai disebar dalam setiap kelompok dan bertindak 
sebagai Tutor Sebaya. 
c) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajari satu sub 
materi. Setiap kelompok dibantu oleh siswa yang pandu sebagai 
Tutor Sebaya. 
a. Beri mereka waktu yang cukup untuk persiapan, baik di dalam 
kelas maupun diluar kelas. 
b. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan sub materi 
sesuai dengan tugas yang telah diberikan. Guru bertindak sebagai 
narasumber utama. 
c. Setelah semua kelompok menyampaikan tugasnya secara berurutan 
sesuai dengan urutan sub materi, beri kesimpulan dan klarifikasi 
seandainya ada pemahaman siswa yang perlu diluruskan
15
. 
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4) Kelebihan dan kekuranggan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya 
(Peer Teaching) 
Kelebihan 
Menurut abu Ahmadi dan Widodo supriyono kelebihan dari model 
Tutor adalah adanya hubungan yang lebih dekat dan akrab, dapat 
meningkatkan rasa tanggung jawab dan kepercayaan pada diri Tutor 
sendiri dan kegiatannya merupakan pengayaan, menambah motivasi 
dan minat belajar siswa dalam pembelajaran
16
. Djamarah menyatakan 
ada beberapa manfaat dari pembelajaran dengan metode Tutor Sebaya, 
antara lain: 
a) Hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang memiliki perasaan 
takut atau enggan kepada guru. 
b) Bagi tutor, dapat memberikan kesempatan untuk menelaah kembali 
secara mendalam dan melatih diri untuk mengembang tanggung 
jawab dan kesabaran. 
c) Mempererat hubungan sosial antara siswa17. 
Kekurangan 
Menurut Aris Djali kesulitan menggunakan tutor sebaya, antara 
lain: 
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a) Murid yang menjadi tutor mempunyai tugas dan kewajiban sendiri 
yaitu belajar sebagaimana murid lainnya. 
b) Apabila tutor berasal dari salah satu murid temannya maka disiplin 
murid hilang, mereka tidak akan mau memauhi temannya yang 
menjadi Tutor. 
c) Sulit untuk menatar tutor karena dia harus seperti guru, mampu 
menguasai mata pelajaran dan menguasai teman-temannya.
18
 
Syaiful Bahri Djamaran dan Aswan Zain juga menyatakan bahwa 
ada kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan Tutoring ini, karena: 
a) Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya 
berhadapan dengan kawannya, sehingga hasil kurang memuaskan 
b) Ada beberapa anak yang menjadi malu bertanya, karena rahasianya 
diketahui kawannya. 
c) Pada kelas-kelas tertentu pekerjaan Tutoring ini sukar 
dilaksanakan, karena perbedaan kelamin antara Tutor dengan siswa 
yang diberi program perbaikan. 
d) Bagi guru sukar untuk menentukan seseorang Tutor yang tepat bagi 
seorang atau beberapa siswa yang harus dibimbing. 
e) Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
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2. Kemampuan Pemecahaan Masalah  
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah 
Menurut Hudoyo dalam Melly ” bahwa suatu soal akan merupakan 
masalah jika seorang tidak mempunyai aturan atau hukum tertentu yang 
segera dapat dipergunakan untuk menemukan jawaban soal tersebut”.
20
 
Pemecahan masalah merupakan komponen yang sangat penting 
dalam matematika. NTCM mengemukakakn bahwa pemecahan masalah 
merupakan pengetahuan siswa yang telah diperoleh sebelumnya dalam 
situasi yang baru. pemecahan masalah juga merupakan aktifitas yang 
sangat penting dalam pembelajaran matematika karena tujuan yang ingin 




Bingham menyatakan bahwa pemecahan masalah merupakan salah 
satu unsur terpenting dalam matematika sekolah yang didefinisikan 
sebagai proses untuk menemukan cara terbaik dalam menyelesaikan 
masalah yang dihadapi untuk mencapai tujuan tertentu
22
. 
Kusuma Wati menyatakan kemampuan pemecahan masalah 
matematis adalah kemampuan mengidentifikasi unsur-unsur yang 
diketahui, ditanya, dan kecukupan unsur yang diperlukan, mampu 
membuat atau menyusun model matematika, dapat memilih dan 
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mengembangkan strategi pemecahan, mampu menjelaskan dan 
memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh
23
. Berdasarkan beberapa 
pendapat diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematis adalah kemampuan siswa untuk 
menyelesaikan masalah dalam pembelajaran dengan menggunakan ilmu 
yang dimilikinya agar dapat merancang dan menyelesaikan masalah 
dalam matematis. 
 
b. Indikator Pemecahan Masalah 
Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dapat dilihat 
dari indikator berikud:24 
1. Memahami Masalah, yaitu menentukan (mengidentifikasi) apa yang 
diketahui, apa yang dinyatakan, syarat-syarat apa yang diperlukan, apa 
syarat yang harus dipenuhi, memeriksa apakah syarat-syarat yang 
diketahui, dan menyatakan kembali masalah asli dalam bentuk yang 
lebih operasional (dapat dipecahkan). 
2. Merencanakan Penyelesaian, memeriksa apakah sudah pernah melihat 
sebelumnya atau melihat masalah yang sama dalam bentuk yang 
berbeda, memeriksa apakah sudah mengetahui soal lain yang terkait, 
mengaitkan dengan teorema yang mungkin berguna, memperhatikan 
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yang tidak diketahui dari soal dan mencoba memikirkan soal yang 
sudah dikenal yang mempunyai unsur yang tidak diketahui yang sama. 
3. Melaksanakan Penyelesaian, yaitu melaksanakan rencana 
penyelesaian, mengecek kebenaran setiap langkah dan membuktikan 
bahwa langkah benar. 
4. Memeriksa Kembali, yaitu meneliti kembali hasil yang telah dicapai, 
mengecek hasilnya, mengecek argumennya, mencari hasil itu dengan 
cara lain, dan menggunakan hasil atau metode yang ditemukan untuk 
menyelesaikan masalah lain.  
3. Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Matematika Menurut Ibrahim dan Suparni adalah ilmu tentang pola 
dan hubungan sebab dalam matematika sering dicari keseragaman 
seperti ketururutan, dan keterkaitan pola dari sekumpulan dari konsep-
konsep tertentu model-model yang merupakan representasinya, sehingga 




Matematika menurut Bert dan Piage dalam Runtukahu, bahwa 
yang dimaksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan 
dengan berbagai stuktur abstrak dan hubungan antar-stuktur tersebut 
sehingga terorganisasi dengan baik
26
. 
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Menurut Bruner dalam Heruman, dalam metode penemuannya 
mengungkapkan bahwa dalam pembelajaran matematika siswa harus 




b. Tujuan Matematika 
Menurut Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar tingkat 
SD/MI dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 
2006 Standar Isi untuk satuan pendidikan dasar dan menegah 
menyatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta 
didik memiliki kemampuan sebagai berikud: 
1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 
efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah. 
2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.  
3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh. 
4) Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 
yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
                                                             
27












4. Hubungan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) dengan 
Kemampuan Pemecahan Masalah  
a. Pemecahan Masalah 
Agar dapat memahami apa yang dimaksud dengan kemampuan 
pemecahan masalah. Terlebih dahulu kita ketahui apa yang dimaksud 
dengan kemampuan pemecahan masalah. Masalah dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia di definisi sebagai “ sesuatu yang harus diselesaikan 
atau dipecahkan. Untuk memecahkan masalah diperlukan metode 
pembelajaran yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. Melalui metode 
pembelajaran yang tepat untuk menunjang proses pembelajaran dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.  
Melalui pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) dapat 
membantu siswa dalam menyelesaikan masalah dengan memilih anak 
yang memilki daya serap tinggi diantara teman-temannya. Metode ini 
menekankan pada aktivitas siswa memecahkan masalah sehingga metode 
ini dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada siswa. 
Selain itu metode tutor sebaya (peer teaching) juga dapat 
membantu siswa dengan kemampuan rendah untuk menyelesaikan 
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dengan cara mereka yang dibantu oleh tutor di dalam kelompok nya. 
Sehingga permasalahan dapat dipecahkan dengan mudah. Jadi 
pembelajaran dengan menggunakan metode tutor sebaya(peer teaching) 
dapat memudahkan siswa dan meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah, karena metode tutor sebaya (peer teaching) digunakan untuk 
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah.  
Eni menyatakan bahwa metode Tutor Sebaya dalam pembelajaran 
matematika sangat efektif digunakan dalam pemecahan masalah karena 
hal yang tidak dapat dijelaskan oleh guru kadang dapat diterangkang oleh 





B. Penelitian Relevan  
1. Pemecahan Masalah 
a) Penelitian  yang dilakukan Tuvi Noryanti, Zubaidah Amir MZ, Hayatun 
Nufus (2019) yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Tutor Sebaya 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Berdasarkan 
Kemampuan Awal Matematis”. Melakukan penelitian di SMP Negeri 32 
Pekanbaru jalan Balam nomor 18 Sukajadi, Pekanbaru. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa mean kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran metode Tutor Sebaya yaitu 74,89 
berbeda dengan dari mean kemampuan pemecahan masalah matematis 
siswa yang mengikuti pembelajaran langsung yaitu 68,68. Hal ini berarti 
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perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen memberikan 




b) Penelitian yang dilakukan Thalia Thamsir, Destya W. Silalahi, Robert H. 
Soesanto (2019) yang berjudul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Soal Non-Rutin Pada Materi Persamaan dan 
Pertidaksamaan Linear Satu Variabel dengan Penerapan Metode Peer 
Tutoring”.  penelitian dilaksanakan mulai dari tanggal 2 Oktober 2017- 
30 Oktober 2017 yang berlokasi di Sekolah Dian Harapan Bangka 
dengan subjek penelian kelas 7A yang terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 
11 siswa perempuan. Hasil penelitian berdasarkan siklus I dan siklus II 
secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah siswa baik Tutor 
dan Tutee telah mengalami peningkatan. Peningkatan ini terjadi karena 
siswa telah terlatih untuk mengerjakan soal pemecahan masalah. Hal ini 
didukung dengan pendapat Holisin, „Ainy, & Kristanti (2017) bahwa 
kemampuan pemecahan masalah tidak akan muncul dengan sendirinya 
sehingga perlu dilatih dan dibiasakan. Sejalan dengan itu, yulianto dan 
sutiarso (2017) juga menyatakan bahwa salah satu cara mengembangkan 
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah dengan melatih siswa 
mengerjakan soal-soal pemecahan masalah. Jadi berdasarkan analisis dan 
pembahasan data penerapan metode Peer Tutoring dapat meningkatkan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis soal non-rutin pada materi 
persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel
31
.  
c) Penelitian yang dilakukan Lisa Viddinarti, Kartika Yuni Purwanti, Ika 
Silfiana Khoiriyah (2018) yang berjudul “ penelitian pengembangan 
perangkat pembelajaran matematika model tutor sebaya dengan stategi 
Heuristic Vee untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 
Peningkatan pemecahan masalah untuk kelas eksperimen dengan kriteria 
rendah sebanyak 3 siswa, kriteria sedang sebanyak 32 siswa, dan kriteria 
tinggi sebanyak 1 siswa. Sedangkan peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah untuk kelas control dengan kriteria rendah sebanyak 5 siswa, 
dan kriteria sedang  sebanyak 31 siswa. Rata-rata empiris penyelesaian 
kemampuan pemecahan masalah kelas eksperimen =0,5056 lebih dari 
kelas control= 0,4408 jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
perangkat pembelajaran model tutor sebaya dengan stratesi Heuristic Vee 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah memenuhi kriteria 
valid, praktis dan efektif.
32
  
d) Penelitian yang dilakukan oleh Iskandar Zulkarnain dan Rospala Hanisah 
Yukti Sari dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
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Peer Lesson Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa SMK Kelas X Banjarmasin” penelitian ini menyimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 
antara menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe peer lesson dan 
pembelajaran kooperatif.  
Namun demikian terdapat persamaan dan perbedaan antara 
peneliti-peneliti di atas dengan penelitian ini, persamaannya adalah sama-
sama meneliti mengenai pembelajaran tutor sebaya dan perbedaan nya 
adalah sebagai berikud: 
a) Tuvi Noryanti, Zubaidah Amir MZ, Hayatun Nufus, meneliti tentang 
kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan metode 
tutor sebaya siswa, sedangkan penelitian ini memfokus pada 
penerapan metode tutor sebaya (peer teaching) pada pemecahan 
masalah pada pembelajaran matematika. 
b) Thalia Thamsir, Destya W. Silalahi, Robert H. Soesanto, meneliti 
tentang Upaya Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Soal 
Non-Rutin Pada Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Linear Satu 
Variabel , sedangkan pada penelitian ini memfokus pada pengaruh 
tutor sebaya terhadap Kemampuan Pemecahan masalah pada 
pembelajaran matematika. 
c) Lisa Viddinarti, Kartika Yuni Purwanti, Ika Silfiana Khoiriyah, 
meneliti tentang pengembangan perangkat pembelajaran matematika 







kemampuan pemecahan masalah siswa, sedangkan penelitian ini 
memfokuskan pada Kemampuan Pemecahan Masalah pada  
pembelajaran matematika. 
d) Iskandar Zulkarnain dan Rospala Hanisah Yukti Sari dengan 
judul ”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Peer Lesson 
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMK 
Kelas X Banjarmasin” sedangkan penelitian ini memfokuskan pada 
Kemampuan Pemecahan Masalah pada pembelajaran matematika. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI) perlu di terapkan metode yang sesuai dengan pembelajaran. 
Metode yang selalu diterapkan guru adalah metode ceramah sehingga kurang 
menarik dalam pemecahan masalah matematika. Terkadang siswa merasa takut 
dalam bertanya kepada guru tentang materi yang belum dipahaminya. Sehingga 
anak belajar secara individu tampa adanya rasa kerja sama dalam pemecahan 
masalah matematika. Sehingga siswa yang kurang pandai dalam matematika 
akan tertinggal dari siswa yang pandai matematika, kemauan siswa dalam 
pembelajaran matematika juga masih kurang. Sehingga dapat mengakibatkan 
rendah nya pemecahan masalah matematika kelas V di MI Nahdhotut Tholabah 
Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar. 
Untuk itu perlu adanya solusi dalam pembelajaran matematika. Solusi 







Sebaya. Metode Tutor Sebaya (peer teaching) adalah metode yang mana siswa 
pandai akan mengajar siswa yang kurang pandai dengan menguasai materi 
yang telah di berikan oleh guru. Agar siswa yang kurang pandai tidak merasa 
canggung atau pun takut dalam bertanya ketika tidak paham dengan 
pembelajaran. Muhammad (2011:14) Tutor Sebaya adalah siswa yang ditunjuk 
atau ditugaskan membantu teman-temannyayang mengalami kesulitan belajar, 




Silbermen ( 2009:9-10) mengatakan bahwa beberapa para ahli percaya 
bahwa suatu mata pelajaran benar-benar dikuasi hanya apabila seorang peserta 
didik mampu mengajarkan kepada peserta didik yang lain. Mengajar teman 
sebaya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari 
sesuatu dengan baik pada waktu yang sama, saat ini menjadi narasumber 
berbagi yang lainnya. Stategi/metode tutor sebaya memberikan cara praktis 
untuk menghasilkan teman sebaya yang mampu mengajar teman lainnya di 
dalam kelas, strategi tersebut juga memberikan kepada pengajar tambahan-
tambahan apabila mengajar dilakukan oleh peserta didik
34
. 
Berdasarkan pengertian Tutor Sebaya (Peer Teaching)  diatas, tidak 
semua siswa dapat di jadikan tutor, guru harus memilih seorang tutor dengan 
kriteai tertentu. Alamsyah (2013) mendeskripsikan bahwa seorang tutor 
sebaiknya memiliki daya kreativitas yang memadai untuk mengajari tutee-nya, 
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memiliki kemampuan emosional yang baik, kepribadian yang bersahabat, 
menguasai bahan ajar, disambut baik oleh tutee, dan mampu menyampaikan 
saran perbaikan yang dibutuhkan oleh tutee
35
. Arikunto (dalam anas, 2014) 
menambahkan bahwa tutor hendaknya memiliki prestasi yang baik, memiliki 
kemampuan berkomunikasi yang baik, memiliki daya krativitas yang cukup 
untuk membimbing temannya, mampu menguasai dan menyampaikan bahan 
ajar dengan jelas, memiliki kepribadian yang ramah, rendah hati dan ringan 
tangan serta disambut baik oleh tutee sehingga tutee dapat leluasa bertanya
36
. 
Melalui beberapa pendapat diatas maka peneliti menetapkan kriteria pemilihan 
tutor pada penelitian ini adalah sebagai berikud: 
a) Bersedia menjalankan tanggung jawab sebagai tutor. 
b) Dapat diterima oleh semua pihak yang terkait. 
c) Mempunyai interaksi dan komunikasi yang baik.  
d) Mempunyai daya serap tinggi dari teman-temannya. 
e) Memiliki sifat rendah hati sehingga dapat diterima oleh temannya. 
Dalam metode Tutor Sebaya terdapat langkah-langkah sebagai berikud: 
a) Guru menetapkan materi yang memungkinkan untuk dipelajari siswa 
secara individu. 
b) Guru membuat kelompok-kelompok kecil lalu menujuk salah satu siswa 
sebagai tutor yang mempunyai kemampuan yang lebih dari teman nya. 
c) Setiap kelompok diberi tugas untuk mempelajari materi. 
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d) Memberikan waktu yang cukup kepada anak untuk persiapan baik di 
dalm maupun diluar kelas. 
e) Setiap perwakilan kelompok  menyampaikan materi yang telah diberikan 
guru dan guru bertindak sebagi narasumber utama. 
f) Setelah semua kelompok menyampaikan tugas yang diberikan guru 
secara bergiliran maka selanjutnya guru mengajak siswa untuk 
menyimpulkam pembelajaran yang telah dilaksanakan dan meluruskan 
jawaban siswa yang kurang tepat. 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain ada beberapa 
kelebihan dalam penggunaan metode tutor sebaya yaitu: 
a) Ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai 
perasaan takut atau enggan kepada guru 
b) Bagi tutor, pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat 
konsep yang sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain. 
Maka seolah-olah ia menelaah serta menghafalnya kembali. 
c) Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang 
tanggung jawab dalam mengembangkan suatu tugas melatih kesabaran. 




Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kelebihan metode tutor 
sebaya (peer teaching) adalah: ada kalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa 
anak yang mempunyai perasaan takut atau enggan kepada guru, Bagi tutor, 
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pekerjaan tutoring akan mempunyai akibat memperkuat konsep yang sedang 
dibahas. Dengan memberitahukan kepada anak lain. Maka seolah-olah ia 
menelaah serta menghafalnya kembali, Bagi tutor merupakan kesempatan 
untuk melatih diri memegang tanggung jawab dalam mengembangkan suatu 
tugas melatih kesabaran, mempererat hubungan antar sesama siswa sehingga 
mempertebal perasaan sosial.  
 
D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 
tingkat keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dalam 
meningkatkan atau memperbaiki mutu Proses Belajar Mengajar di kelas. 
Indikator kinerja harus realistis dan dapat diukur (jelas cara 
mengukurnya)
38
. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Aktivitas guru  
Indikator kinerja aktivitas guru dengan metode pembelajaran tutor 
sebaya (peer teaching) adalah: 
1) Guru Langkah perencanaan, guru mempelajari bahan ajar dengan 
seksama dan mengidentifikasi bagian-bagian yang sulit dari isi 
bahan ajar kemudian menyusun strategi untuk membantu siswa 
menghadapi kesulitan agar bisa mempelajari bagian yang sulit. 
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2) Langkah persiapan, guru menyiapkan bahan ajar tambahan seperti 
variasi, contoh-contoh penyelesaian soal atau LKS. 
3) Memilih materi yang memungkinkan materi tersebut dapat 
dipelajari siswa secara mandiri. 
4) Membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil siswa yang 
pandai menyebar dalam setiap kelompok sebagai Tutor Sebaya. 
5) Masing-masing kelompok di beri tugas mempelajari  materi soal. 
Setiap kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor 
sebaya. 
6) Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam 
maupun di  luar kelas. 
7) Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan materi sesuai  
dengan yang telah di berikan. Guru bertindak sebagai narasumber 
utama. 
8) Setelah semua kelompok menyampaikan tugas secara berurutan, 
tugas guru membimbing siswa menemukan kesimpulan dari materi 
pelajaran dan mengklarifikasi apabila ada penyampaian siswa yang 
kurang tepat 
9) Langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab untuk meyakinkan 
bahwa siswa tersebut telah mengatasi kesulitan belajarnya dan 









b. Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa berguna untuk mengetahui apakah aktivitas 
belajar telah sesuai dengan harapan atau tidak, adapun Indikator kinerja 
aktivitas siswa dengan metode tutor sebaya (peer teaching) adalah 
sebagai berikut: 
1) Siswa mengikuti intruksi dari guru untuk membentuk kelompok 
kecil 
2) Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan mengikuti 
arahan dari ketua kelompok 
3) siswa melakukan persiapan dengan seksama 
4) Wakil kelompok menyampaikan materi  yang telah mereka 
selesaikan 
5) Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang disampaikan 
oleh guru 
6) Siswa menjawab pertanyaan- pertanyaan yang dilontarkan guru dan 
siswa mencatat tugas mandiri yang diberi guru 
 
2. Indikator Pemecahan Masalah Matematika 
Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah dalam metode 
pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) sebagai berikut:  
a. Memahami pertanyaan  
b. Mencari alternatif jawaban  







d. Mengecek kembali jawaban yang dibuat 
Alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan pemecahan 
masalah siswa adalah tes yang berbentuk uraian. Tes uraian merupakan 
pertanyaan yang menuntut siswa menjawabnya dalam bentuk penguraian, 
menjelaskan mendiskusikan, membandingkan, memberi alasan, dan 
bentuk lain sejenis yang sesuai dengan tuntutan pertanyaan dengan 
menggunakan kata-kata dan bahasa sendiri. 
Menurut Nana Sudjana dengan tes uraian siswa dibiasakan dengan 
kemampuan pemecahan masalah, mencoba merumuskan hipotesis, 





3. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan
40
. Berdasarkan latar belakang dan rumusan 
masalah diatas maka peneliti dapat merumusakan nya sebagai berikut: 
metode pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas V MI Nahdhotut 
Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten 
Kampar. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Sarwiji Suwandi, Mengatakan bahwa jika seorang peneliti melakukan 
PTK di kelas yang tidak diampunya dan peneliti tersebut melibatkan guru kelas 
sebagai kolaborator, maka subjek penelitiannya meliputi siswa dan guru (guru 
kelas atau guru mata pelajaran)
41
. Maka subjek dalam penelitian ini adalah 
guru dan siswa kelas V MI Nahdhotut Tholabah Kecamatan Kampar Kiri 
Tengan Kabupaten Kampar dengan jumlah Siswa sebanyak 24 orang, 13 orang 
laki-laki dan 11 orang perempuan. Adapun yang menjadi Objek dalam 
penelitian ini adalah metode pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
dalam upaya meningkatkan kemampuan pemecahan masalah pada mata 
pelajaran matematika siswa kelas V MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru 
Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar. 
 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru 
Kecamatan Kampar Kiri Tengan Kabupaten Kampar. Penelitian ini digunakan 
pada pembelajaran matematika kelas V. Penelitian dilaksanakan selama 2 
bulan  mulai dari  Juli- Agustus 2021.  
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C. Variabel Penelitian  
Variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri dari: 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran tutor sebaya(peer 
teaching). 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran 
matematika. 
 
D. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 
penelitian ini terdiri dari beberapa siklus Agar penelitian tindakan kelas ini 
berhasil dengan baik tanpa hambatan yang mengganggu kelancaran penelitian, 
maka peneliti menyusun tahapan-tahapan yang harus dilalui. Siswa dan guru 
diharapkan dapat beradaptasi dengan teknik pembelajaran yang akan 
diterapkan, sehingga hasil penelitian ini dapat bermanfaat dalam proses 
pembelajaran selanjutnya. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam 







siklus dilaksanakan empat kali tatap muka. Adapun tahapan-tahapan yang 
dilalui dalam penelitian tindakan kelas (PTK) adalah sebagai berikut:
42
 











Dalam perencanaan atau persiapan tindakan ini, langkah-langkah yang 
dilakukan adalah sebagai berikut:  
a. Menyusun silabus.  
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).  
c. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran melalui motode 
pembelajaran tutor sebaya (peer teaching) 
d. Menentukan siswa yang menjadi tutor dan menjadi anggota kelompok 
d. Guru meminta teman sejawat sebagai observer. 
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hlm. 16  
 
Perencanaan 














Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode 
Tutor Sebaya (Peer Teaching) sebagai berikud: 
a. Kegiatan Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam bersama 
siswa 
2) Guru mengabsen siswa dan melakukan komunikasi tentang kehadiran  
3) Motivasi, guru menyampaikan kepada siswa agar belajar yang serius 
agar dapat menjawab pertanyaan yang diberikan 
4) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya tentang materi minggu 
lalu.  
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai 
 
b. Kegiatan Inti 
1) Siswa mencermati materi pada buku teks pelajaran tentang satuan 
jarak 
2) Siswa mengamati tabel konveksi satuan jarak 
3) Siswa bertanya jawab tentang hubungan satuan jarak 
4) Siswa menyimak satu contoh kasus yang diberikan guru. 
5) Guru menunjuk 5 siswa yang pandai sebagai tutor disetiap kelompok 
6) Guru menjelaskan tugas sebagai tutor. 
7) Siswa dibagi kedalam 5 kelompok. Di setiap kelompok terdapat siswa 







8) Siswa yang menjadi tutor sekaligus menjadi ketua kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap anggotanya 
9) Masing-masing kelompok diberi tugas mempelajarai sub materi dan 
diberi lembar kerja siswa (LKS). 
10) Siswa yang menjadi tutor membantu anggota kelompok nya untuk 
memahami dan menyelesaikan LKS. 
11) Guru memberi bimbingan pada setiap kelompok 
12) Guru mengarahkan anggota kelompok untuk bertanya kepada tutor 
13) Setiap kelompok mengirim wakil nya (selain tutor sebaya) untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaan LKS. Kemudian ditanggapi oleh 
anggota kelompok lain 
14) Guru melakukan konfirmasi terhadap pernyataan siswa dan 
meluruskan jika ada yang kurang tepat 
 
c. Bagian Penutup 
1) Guru dan siswa membuat kesimpulan pemahan yang perlu di luruskan  
2) Guru melakukan refleksi dengan menanyakan kepada siswa tentang 
hal apa yang dirasakan siswa, materi yang belum dipahami dengan 
baik. 
3) Guru memberi tugas pekerjaan rumah yaitu mempelajari materi untuk 
pertemuan selanjutnya 








3. Observasi  
Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas dari 
pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa selama 
pembelajaran berlangsung. Tujuannya adalah untuk mengetahui kualitas 
pelaksanaan tindakan. Waktu pelaksanaan observasi dilaksanakan 
bersamaan dengan pelaksanaan tindakan dengan melibatkan dua orang 
pengamat yaitu wali kelas sebagai observer aktivitas guru dan teman 
sejawat sebagai observer aktivitas siswa. Pengamatan dilakukan untuk 
melihat aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran 
berlangsung. Tujuannya untuk memberikan masukan atau pendapat 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan, sehingga saran dan 




Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang 
terjadi dalam proses pembelajaran pada setiap pertemuan, jika dalam 
suatu siklus terdapat kekurangan yang menyebabkan kemampuan 
pemecahan masalah pada pelajaran matematika belum meningkat maka 









E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa serta data tentang kemampuan pemecahan masalah siswa yang 
dikumpulkan dengan cara: 
1. Tes  
Tes ini digunakan untuk melihat kemampuan pemecahan masalah 
siswa dengan menggunakan Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
2. Observasi 
Observasi dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran 
berlangsung di kelas. Observasi menggunakan lembar pengamatan yang 
dirancang peneliti sesuai Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) yang 
memuat aktivitas belajar guru dan aktivitas siswa. 
Dalam penelitian ini yang membantu penulis dalam melakukan observasi 
adalah guru matematika kelas V sebagai observer aktivitas belajar siswa dan 
teman sejawat sebagai observer aktivitas guru.  
3. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memberi gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan dan untuk memperkuat data 
yang diperoleh. Dokumentasi pada penelitian ini dilakukan penelitian 
dengan mengambil foto siswa dan guru pada saat proses pembelajaran 









F. Intrumen Penelitian  
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan tiga jenis instrument, yaitu 
lembar pengamatan, tes dan dokumentasi.  
a. Lembar pengamatan  
Pengamatan dalam penelitian ini adalah pengamatan secara langsung 
selama proses pembelajaran dari awal sampai akhir di kelas V MI 
Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengan 
Kabupaten Kampar. 
lembar pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
pengamatan aktivitas siswa dan lembar pengamatan kegiatan guru. Adapun 
kisi-kisi aktivitas yang akan menjadi acuan dalam instrument lembar 
pengamatan aktivitas siswa yang akan digunakan yaitu: 
 Tabel III.1 
 Lembar Aktivitas Siswa 
No Aktivitas siswa Nomor presensi Ket 
1 2 3 4 5 dst 
1 Siswa mengikuti intruksi dari 
guru untuk membentuk 
kelompok kecil 
       
2 Siswa mengerjakan tugas yang 
diberikan guru dengan 
mengikuti arahan dari ketua 
kelompok 
       
3 siswa melakukan persiapan 
dengan seksama 
       
4 Wakil kelompok 
menyampaikan materi  yang 
telah mereka selesaikan 
       
5 Siswa mendengarkan 
kesimpulan pembelajaran 
yang disampaikan oleh guru 
       
6 Siswa menjawab pertanyaan- 
pertanyaan yang dilontarkan 
guru dan siswa mencatat tugas 
mandiri yang diberi guru 









Kisi-kisi aktivitas yang akan menjadi acuan dalam instrument lembar 
pengamatan guru yang akan digunakan yaitu. 
Tabel III.2. 
 Lembar Pengamatan Guru. 
 
No 
Aktivitas  Nilai  Jumlah 
1 Guru membahas tujuan pelajaran, memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam mengatasi masalah 
5 
 
4 3 2 1  
2 Membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok 
kecil siswa yang pandai menyebar dalam setiap 
kelompok sebagai Tutor Sebaya 
      
3 
 
Masing-masing kelompok di beri tugas mempelajari  
materi soal. Setiap kelompok di pandu oleh siswa 
yang pandai sebagai tutor sebaya. 
      
4 Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan 
baik di dalam maupun di  luar kelas. 
      
5 Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan 
materi sesuai  dengan yang telah di berikan. Guru 
bertindak sebagai narasumber utama. 
      
6 Setelah semua kelompok menyampaikan tugas 
secara berurutan, tugas guru membimbing siswa 
menemukan kesimpulan dari materi pelajaran dan 
mengklarifikasi apabila ada penyampaian siswa 
yang kurang tepat 
      
7 Langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab 
untuk meyakinkan bahwa siswa tersebut telah 
mengatasi kesulitan belajarnya dan memahami 
materi yang sedang dipelajari dan memberikan 
tugas mandiri 
      
 Jumlah       
 Persentase       

















































sebagai perbandingan jarak 
dan waktu 
Menyelasaikan masalah 
yang berkaitan dengan 


















Menyebutkan satuan jarak 
Menjelaskan hubungan antar 
satuan jarak 
4.1.1 Menyajikan penyelesaian 





Menyebutkan satuan waktu 
 
Menjelaskan kegiatan sehari-
hari berdasarkan waktu 
4.4.1 Menyajikan penyelesaian 
masalah dengan menghitung 





sebagai perbandingan jarak dan 
waktu  
Menjelaskan hubungan antar 
satuan kecepatan 
4.4.1 Menyajikan penyelesaian 
masalah dengan menghitung 
kecepatan sebagai 





Menjelaskan defenisi jarak, 
waktu dan kecepatan 
Menyebutkan rumus yang 
berkaitan antara jarak, waktu 
dan kecepatan 
4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 










c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memberi gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan dan untuk memperkuat data 
yang diperoleh. Dokumtasi pada penelitian ini dilakukan penelitian dengan 
mengambil foto siswa dan guru pada saat proses pembelajaran berlangsung 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
 
G. Uji Validitas Instrumen 
Data dapat dikatakan valid atau sah apabila alat ukur tersebut mampu 
mengukur apa yang seharusnya diukur atau diinginkan. Pada penelitian ini, 
instrumen diuji validitasnya dengan menggunakan validitas isi dan validitas 
konstrak. Validitas isi yaitu isi atau bahan yang diuji atau dites relevan dengan 
materi pelajaran dan kajian teori mengenai pembelajaran matematika dengan 
menggunakan Metode Tutor Sebaya (Peer Teaching). Dalam menggunakan 
validitas isi, intrumen disusun berdasarkan kisi-kisi instrument penelitian yang 
disesuaikan dengan materi pelajaran matematika dan kajian teori tentang 
pembelajaran matematika menggunakan Metode Tutor Sebaya (Peer 
Teaching). Selanjutnya istrumen tersebut diuji dengan validitas konstrak. 
Menurut Sugiyono menguji validitas konstrak dapat digunakan pendapat dari 
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H. Teknik Analisis Data 
1. Aktivitas Guru dan Siswa  
Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut kemudian 






 x 100%  
Keterangan  
F = Frekuensi aktivitas siswa/guru  
N = Jumlah frekuensi  
P = Angka persentase aktivitas siswa/guru 
 100% = Bilangan tetap 





Interval Aktivitas Guru dan Siswa
46
 
No Tingkat Penguasaan Predikat 
1 81-100% Sangat Tinggi  
2 61-80% Tinggi  
3 41-60% Cukup Tinggi  
4 21-40% Rendah  
5 0-20% Rendah Sekali  
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2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 
 Tabel. III.5. 






0  Salah menginterpertasi soal/salah sama sekali 
1-10 Memahami pertanyaan apa yang diketahui  





0 Tidak membuat alternatif jawaban sama sekali 
1-5 Mencari alternatif jawaban dengan membuat apa yang di 
ketahui  dan ditanya dan tidak menggunakan rumus 
6-10 Mencari alternatif jawaban dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus  
11-20 Mencari alternatif jawaban dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus dan 
langkah langkah penyelesaian kurang tepat tetapi hasil 
benar 
21-30 Mencari alternatif jawaban dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus dan  





0 Tidak ada jawaban sama sekali 
1-5 Mencari jawaban yang benar dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dan tidak menggunakan rumus 
6-10 Mencari jawaban yang benar dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus  
11-20 Mencari jawaban yang benar dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus dan 
langkah-langkah penyelesaian yang kurang tepat tetapi 
hasil benar 
21-30 Mencari jawaban yang benar dengan membuat apa yang 
diketahui dan ditanya dengan menggunakan rumus dan  




0 Tidak ada pemeriksaan kembali sama sekali 
1-10 Tidak ada pemeriksaan kembali hasil dan hanya 
membuat kesimpulan saja  














            
             
 x 100% dengan N sebagai nilai akhir. 
 
Dengan kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh dari 
perhitungan kemudian dikualifikasi berikut ini: 
Tabel III.8  
Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah
48
 
No Tingkat Keterlaksanaan Nilai Huruf Kategori predikat 
1 91 – 100% A Sangat Baik 
2 81 – 90% B Baik 
3 70 – 80% C Cukup 
4 ≥70 D Kurang 
(Sumber: Disalin dari KKM sekolah, 2021) 
3. Indikator Keberhasilan 
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa dalam pembelajaran matematika dari 
siklus ke siklus. Kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika 
dikatakan meningkat jika hasil belajar siswa mencapai KKM dengan nilai 70 
mencapai 60% dan persentase rata-rata kemampuan pemecahan masalah 
matematika keseluruhan mencapai 60%. 
Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Tuvi Noryanti, 
Zubaidah Amir MZ, Hayatun Nufus dengan judul “berjudul “Pengaruh 
Penerapan Metode Tutor Sebaya Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 
Matematis Berdasarkan Kemampuan Awal Matematis”. penelitian ini 
menyimpulkan bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
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kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran metode tutor sebaya dengan siswa yang mengikuti metode 
pembelajaran langsung; dan terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah matematis antara siswa yang mengikuti pembelajaran metode tutor 
sebaya dengan siswa yang mengikuti metode pembelajaran langsung, jika 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa penerapan metode 
pembelajaran Tutor Sebaya(Peer Teaching) Dapat Meningkatkan Kemampuan 
Pemecahan Masalah Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di Kelas V MI 
Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru Kecamatan Kampar Kiri Tengah 
Kabupaten Kampar. Hal ini dapat disimpulkan sebelum dilakukan tindakan 
siswa yang mencapai nilai kemampuan pemecahan masalah hanya 9 orang 
siswa atau 37,5% dengan kategori kurang karena berada pada rentang ≤70%. 
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I siswa yang mencapai nilai 
kemampuan pemecahan masalah menjadi 15 orang atau 62,5% % dengan 
kategori kurang karena berada pada rentang ≤70%. Secara klasikal belum 
nencapai indikator yang diharapkan. Maka pada siklus II nilai kemampuan 
pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 22 orang siswa atau 91,66% 
dengan kategori sangat baik karena 91,66% berada pada rentang 91-100%. Ini 
berarti kemampuan pemecahan masalah siswa sudah tercapai 91%. 
B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian mengenai Penerapan  Metode 
Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer Teaching) Untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah pada Mata Pelajaran Matematika Siswa 







Tengan Kabupaten Kampar yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
a. Sebaiknya guru menerapkan metode Tutor Sebaya (Peer Teaching) 
pelajaran matematika Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan 
Masalah siswa.  
b. Disarankan kepada sekolah untuk mensosialisasikan kepada siswa-
siswanya dalam rangka membantu perbaikan kualitas siswa di sekolah. 
c. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai penelitian 
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SILABUS MATEMATIKA KELAS V 
 
Satuan Pendidikan : MI Nahdhotut Tholabah Desa Bina Baru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas : V (Lima)  
Semester  : 1 (Satu) 
Tahun Program          : 2020/2021 
 
KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 
teman, guru dan tetangga. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 
tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 
A. Bilangan berpangkat dan bilangan akar pangkat dua dan tiga 
Alokasi waktu: 12 jam pelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.1 Menjelaskan dan melakukan    
pemangkatan (pangkat dua 
dan tiga) dan penarikan akar 
(akar pangkat dua dan tiga) 
bilangan cacah 
 
4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan pemangkatan 
(pangkat dua dan tiga) dan 
penarikan akar9akar pangkat 
dua dan tiga) bilangan cacah 
 
Bilangan berpangkat dan bilangan akar 
pangkat dua dan tiga 
 Menentukan hasil pangkat dua dan 
pangkat tiga 
 Menentukan hasil dari akar pangkat dua 
dan pangkat tiga suatu bilangan 
 Mengidentifikasi penggunaan pangkat 
dua dan pangkat tiga suatu bilangan 
 Mengidentifikasi penggunaan bilangan 
akar pangkat dua dan tiga 
 Menyelesaikan masalah yang berkaitan 
dengan bilangan berpangkat dan 









 Menyajikan penyelesaian masalah yang 
terkait dengan bilangan berpangkat dan 
bilangan akar pangkat dua dan tiga 
 
B. Penjumlahan dan pengurangan pada pecahan dengan penyebut berbeda 
Alokasi Waktu        : 12 jam pelajaran 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.2 Menjelaskan  dan melakukan 
penaksiran dari jumlah, selisih, 
hasil kali, dan hasil bagi dua 
bilangan cacah maupun pecahan 
 
4.2 Menyelesikan masalah penaksiran 
dari jumlah, selisih, hasil kali, dan 









Penjumlahan dan pengurangan pada 
pecahan dengan penyebut berbeda 
 
 Pecahan biasa 
 Pecahan campuran  
 Pecahan decimal 
 Pecahan persen 
 Mengenal bentuk-bentuk pecahan 
yang penyebut nya berbeda 
 Menentukan cara penjumlhan dua 
atau lebihpecahan yang penyebutnya 
berbeda 
 Menentukn cara pengurangan dua 
atau lebih pecahan dan penyebutnya 
berbeda 
 Menggunakan konsep penjumlahan 
dan pengurangan dua pecahan yang 
berbeda penyebutnya untuk 
meyelesaikan masalah 
 Menyajikn penyelesaian masalah 
yang berkaitan dengan penjumlahan 
dan pengurangan pda pecahan 









C. Perkalian dan pembagian pada pecahan  
Alokasi waktu     : 12  jam pelajaran 
 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.3 Menjelaskan dan melakukan 




4.3 Menyelesaikan masalah yang 






Perkalian dan pembagian pada pecahan  Mengenal bentuk-bentuk pecahan 
yang penyebutnya berbeda 
 Mengenal konsep perkalian pecahan 
yang penyebutnya berbeda 
 Mengenal konsep pembagian dua 
pecahan yang penyebutnya berbeda 
 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan perkalian dan 
pembagian pecahan  
 Menyajikan penyelesain masalah 
terkait dengan perkalian dan 
pembagian pecahan  
D. Jarak, waktu dan kecepatan 
Alokasi Waktu     : 10 jam pelajaran 
Kompetensi Dasar Materi Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran 
3.4 Menjelaskan kecepatan sebagai 




4.4 Menyelesaikan masalah yang 






Jarka, waktu dan kecepatan  
 Satuan panjang dalam meter atau 
kilo meter 
 Satuan waktu dalam detik atau jam 
 Satuan kecepatan dalam meter/detik 
atau km/jam 
 Mengetahui definisi jarak, waktu, 
dan kecepatan  
 Mengenal rumus yang berhubungan 
antara jarak, waktu dan kecepatan 
 Mengenal satuan yang sesuai dengan 
jarak, waktu dan kecepatan 
 Memahami penggunaaan jarak, 
waktu dan kecepatan dalam 
kehidupan sehari-hari 
 Menggunakan konsep kecepatan 
sebagai perbandingan jarak degan 









 Menyajikan penyelesaian masalah 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah : MI Nahdhotut Tholabah 
               Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester  : V / 1 
Pertemuan ke                    :  1 
Alokasi Waktu                  : 2x 35 menit  
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 














Menyebutkan satuan jarak 





yang berkaitan dengan 
kecepatan, jarak dan waktu 
4.1.1 Menyajikan penyelesaian 




C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 
menyebutkan satuan jarak 
2. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 
Menjelaskan hubungan antar satuan jarak  
3. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 







mampu Menyajikan penyelesaian masalah dengan menghitung satuan 
waktu dan jarak 
 
D. Materi Pembelajaran 
Satuan jarak 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Tutor sebaya, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi  
F. Media, Alat/ Bahan,  Sumber Pembelajaran 
1.Media                :  lembar kerja siswa (LKS), Buku teks, Konveksi satuan 
jarak  
2.Alat                        : Spidol, papan tulis, kertas karton 
3.Sumber pembelajaran : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Matematika 
Kurikulum 2013 ( Revisi 2017) Jakarta, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan  
G. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam pembuka dan mengecek 
kesiapan siswa 
b. Guru memotivasi siswa agar mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
c. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya tentang berapa jarak rumah 
kalian dengan sekolah? 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 




Inti a. Siswa mengamati media yang 
diperlihatkan guru didepan kelas  
b. Siswa mengemukakan pendapat 
mengenai media tersebut. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang satuan jarak 
d. Guru menunjuk 5 siswa yang pandai 
sebagai tutor disetiap kelompok 
e. Guru menjelaskan tugas sebagai tutor. 
f. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok. Di 
setiap kelompok terdapat siswa yang 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
pandai sebagai tutor sebaya. 
g. Siswa yang menjadi tutor sekaligus 
menjadi ketua kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap anggotanya 
h. Masing-masing kelompok diberi tugas 
mempelajarai sub materi dan diberi 
lembar kerja siswa (LKS). 
i. Siswa yang menjadi tutor membantu 
anggota kelompok nya untuk memahami 
dan menyelesaikan LKS. 
j. Guru memberi bimbingan pada setiap 
kelompok 
k. Guru mengarahkan anggota kelompok 
untuk bertanya kepada tutor 
l. Setiap kelompok mengirim wakil nya 
(selain tutor sebaya) untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaan LKS. 
Kemudian ditanggapi oleh anggota 
kelompok lain 
m. Guru melakukan konfirmasi terhadap 
pernyataan siswa dan meluruskan jika 
ada yang kurang tepat 
Penutup a. Siswa menyimpulkam hasil pembelajaran 
dengan bimbinngan guru 
b. Siswa diberi tugas dirumah untuk 
membuat media  jam  




1. Penilaian Sikap 
    Berikan tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
1  BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB MT 
2              
3              
4              









  Keterangan:  
BT              : Belum terlihat 
MT             : Mulai terlihat 
MB             : Mulai berkembang  
SM             : Sudah membudaya 
 
2. Pengetahuan:  
    SOAL ESAY 
a. Ali berjalan sejauh 3000 meter, berapa kilometer jarak yang ditempuh ali? 
b. Jarak antara pohon jambu dengan pohon manga 6 meter. Berapa sentimeter 
jarak pohon jambu dengan pohon pisang? 
c. Difa  bersepeda sejauh 4500 dm dan sinta bersepeda sejauh 25 dam, 
siapakah yang sepedanya lebih jauh? 
d. Mila akan berkunjung kerumah nenek. Ia naik angkutan  sejauh 6 km, 
kemudian berjalan kaki sejauh 150 m. berapa meterkah jarak rumah mila ke 
rumah nenek? 
e. Fikri bersepeda ke sekolah, jarak rumah fikri ke sekolah 2 km. fikri sudah 








3. Keterampilan  
Kriteria Baik Sekali 






( 1 ) 
Menyebutkan 







dengan  benar 
Menyebutkan 
satuan jarak 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah : MI Nahdhotut Tholabah 
               Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester  : V / 1 
Pertemuan ke                    :  2 
Alokasi Waktu                  : 2x 35 menit  
 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 














Menyebutkan satuan waktu 
Menjelaskan kegiatan sehari-




yang berkaitan dengan 
kecepatan, jarak dan waktu 
4.4.1 Menyajikan penyelesaian 
masalah dengan menghitung 
satuan waktu dan jarak 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 
menyebutkan satuan waktu dengan percaya diri 
2. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 







3. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa mampu 
mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru dan mampu 
menyajikan penyelesaian masalah dengan menghitung satuan waktu dan 
jarak. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Satuan Waktu 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Tutor sebaya, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi  
F. Media, Alat/ Bahan,  Sumber Pembelajaran 
4.Media                      :  Lembar kerja siswa (LKS), Buku teks, Gambar jam 
5.Alat                           : Spidol, papan tulis, kertas karton 
6.Sumber pembelajaran : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Matematika 
Kurikulum 2013 ( Revisi 2017) Jakarta, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan  
G. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
Pendahuluan e. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam pembuka dan mengecek 
kesiapan siswa 
f. Guru memtoviasi siswa agar mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
g. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya tentang materi minggu lalu 
h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan di capai. 
5 menit 
Inti n. Siswa mengamati media yang 
diperlihatkan guru didepan kelas  
o. Siswa mengemukakakn pendapat 
mengenai media tersebut. 
p. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang satuan waktu 
q. Guru menunjuk 5 siswa yang pandai 
sebagai tutor disetiap kelompok 
r. Guru menjelaskan tugas sebagai tutor. 
s. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok. Di 
setiap kelompok terdapat siswa yang 
pandai sebagai tutor sebaya. 
t. Siswa yang menjadi tutor sekaligus 
menjadi ketua kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap anggotanya 
u. Masing-masing kelompok diberi tugas 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi Waktu 
mempelajarai sub materi dan diberi 
lembar kerja siswa (LKS). 
v. Siswa yang menjadi tutor membantu 
anggota kelompok nya untuk memahami 
dan menyelesaikan LKS. 
w. Guru memberi bimbingan pada setiap 
kelompok 
x. Guru mengarahkan anggota kelompok 
untuk bertanya kepada tutor 
y. Setiap kelompok mengirim wakil nya 
(selain tutor sebaya) untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaan LKS. 
Kemudian ditanggapi oleh anggota 
kelompok lain 
z. Guru melakukan konfirmasi terhadap 
pernyataan siswa dan meluruskan jika 
ada yang kurang tepat 
Penutup d. Siswa menyimpulkam hasil pembelajaran 
dengan bimbingan guru 
e. Siswa diberi tugas dirumah untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 





1. Penilaian Sikap 
    Berikan tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
1  BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB MT 
2              
3              
4              
              
Keterangan:  
BT              : Belum terlihat 
MT             : Mulai terlihat 
MB             : Mulai berkembang  








2. Pengetahuan : 
     SOAL ESAY 
f. Rio menaiki sebuah bus dari Jakarta menuju Bandung pada pukul 07.30, 
lama perjalanan yang ditempuh oleh bus tersebut 2 jam 35 menit, maka, 
pukul berapakah Rio tiba di Bandung? 
g. Pada Tahun 2005 usia dari Rizki adalah ¼ dari usia ibunya. Apabila ibunya 
lahir pada tahun 1969 maka pada tahun berapakah  Rizki dilahirkan? 
h. 12 bulan+ 2 dasawarsa- 1 windu = ………Tahun  
i. 3 jam + 18000 detik + 240 : 60 = ……… JAM 
j. 120 detik = ……………menit 
3. Keterampilan:  
Kriteria Baik Sekali 
















dengan  benar 
Menyebutkan 
satuan waktu 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah : MI Nahdhotut Tholabah 
               Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester  : V / 1 
Pertemuan ke                    :  3 
Alokasi Waktu                  : 2x 35 menit  
 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 




















kecepatan, jarak dan waktu 
 





yang berkaitan dengan 
kecepatan, jarak dan waktu 
4.4.1 Menyajikan penyelesaian 
masalah dengan menghitung 
kecepatan sebagai 
perbandingan jarak dengan 
waktu 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 
menjelaskan defenisi kecepatan, jarak dan waktu 
2. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 








3. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa mampu 
mengerjakan soal pemecahan masalah yang diberikan guru dan mampu 
menyajikan penyelesaian masalah dengan menghitung kecepatan sebagai 
perbandingan jarak dengan waktu.  
 
D. Materi Pembelajaran 
Kecepatan sebagai perbandingan jarak dan waktu 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Tutor sebaya, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi  
F. Media, Alat/ Bahan,  Sumber Pembelajaran 
7.Media                   :  lembar kerja siswa (LKS), buku teks, segitiga kecepatan 
8.Alat                           : Spidol, papan tulis,kertas karton 
9.Sumber pembelajaran : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V Matematika 
Kurikulum 2013 ( Revisi 2017) Jakarta, Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan  
G. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucap salam pembuka dan 
mengecek kesiapan siswa 
b. Guru memtoviasi siswa agar mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
c. Guru memberikan apersepsi dengan 
bertanya tentang materi minggu lalu 
d. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran yang akan di capai. 
5 menit 
Inti a. Siswa mengamati media yang 
diperlihatkan guru didepan kelas  
b. Siswa mengemukakakn pendapat 
mengenai media tersebut. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru 
tentang menjelaskan defenisi 
kecepatan, jarak dan waktu  
d. Guru menunjuk 5 siswa yang pandai 
sebagai tutor disetiap kelompok 
e. Guru menjelaskan tugas sebagai tutor. 
f. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok. Di 
setiap kelompok terdapat siswa yang 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
pandai sebagai tutor sebaya. 
g. Siswa yang menjadi tutor sekaligus 
menjadi ketua kelompok yang 
bertanggung jawab terhadap 
anggotanya 
h. Masing-masing kelompok diberi tugas 
mempelajarai sub materi dan diberi 
lembar kerja siswa (LKS). 
i. Siswa yang menjadi tutor membantu 
anggota kelompok nya untuk 
memahami dan menyelesaikan LKS. 
j. Guru memberi bimbingan pada setiap 
kelompok 
k. Guru mengarahkan anggota kelompok 
untuk bertanya kepada tutor 
l. Setiap kelompok mengirim wakil nya 
(selain tutor sebaya) untuk 
mempersentasikan hasil pekerjaan 
LKS. Kemudian ditanggapi oleh 
anggota kelompok lain 
m. Guru melakukan konfirmasi terhadap 
pernyataan siswa dan meluruskan jika 
ada yang kurang tepat 
Penutup a. Siswa menyimpulkam hasil 
pembelajaran dengan bimbingan guru 
b. Siswa diberi tugas dirumah untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 












1. Penilaian Sikap 
    Berikan tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai 
No Nama 
Siswa 
Disiplin Percaya Diri Toleransi 
1  BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB MT 
2              
3              
4 ..............             
  Keterangan:  
BT              : Belum terlihat 
MT             : Mulai terlihat 
MB             : Mulai berkembang  
SM             : Sudah membudaya 
2. Pengetahuan :  
    SOAL ESAY 
a. Rino menempuh jarak 100 meter dalam waktu 20 detik.berapakah 
kecepatan rata-rata rino? 
b. Jarak kota P dan kota Q adalah 90 km. jarak tersebut ditempuh mobil 
selama 1   ⁄  jam . kecepatan rata-rata mobil tersebut adalah? 
c. Sinta mengendarai mobil dari rumah ke kantor yang berjarak sekitar 25 km 
dari pukul 07.00 sampai 09.00 kecepatan rata-rata pergerakan mobil sinta 
adalah? 
d. Robi menempuh jarak 1 km dari rumah ke sekolahnya  dengan berjalan  
kaki. Jika robi hanya memiliki waktu 20 menit  untuk tiba di sekolah, maka 
kecepatan  robi berjalan kaki adalah? 
e. Putra berjalan kaki dengan kecepatan rata-rata 2 m/detik. Berapakah jarak 









3. Keterampilan:  
Kriteria Baik Sekali 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
  Sekolah : MI Nahdhotut Tholabah 
               Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas / Semester  : V / 1 
Pertemuan ke                    :  4 
Alokasi Waktu                  : 2x 35 menit  
 
  
A. Kompetensi Inti (KI) 
 
KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran Agama yang dianutnya  
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman dan guru  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati mendengar, 
melihat, membaca dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda 
yang dijumpainya di rumah, sekolah 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis 
dan sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 
perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
 


















Menyebutkan jarak sebagai 
perbandingan waktu dan 
kecepatan. 
Menyebutkan rumus yang 
berkaitan antara jarak, waktu 




yang berkaitan dengan 
kecepatan, jarak dan waktu 
4.4.1 Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan jarak, waktu 
dan kecepatan. 
  
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 







2. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa dapat 
menyebutkan  rumus yang menghubungkan antara jarak, waktu dan 
kecepatan dengan penuh tanggung jawab  
3. Setelah melakukan diskusi dengan bantuan tutor sebaya, siswa mampu 
mengerjakan soal pemecahan masalah  yang diberikan guru serta mampu 
menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan jarak, waktu 
dan kecepatan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
Jarak, waktu dan kecepatan 
E. Metode Pembelajaran 
Metode: Tutor sebaya, Ceramah, Tanya jawab, Diskusi, Presentasi  
F. Media, Alat/ Bahan,  Sumber Pembelajaran 
1. Media                     :  lembar kerja siswa (LKS), buku teks, 
segitiga  jarak 
2. Alat                       : Spidol, papan tulis, kertas karton 
3. Sumber pembelajaran  : Buku Guru dan Buku Siswa Kelas V 
Matematika Kurikulum 2013 ( Revisi 2017) 









G. Kegiatan  Pembelajaran 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan a. Guru membuka pelajaran dengan mengucap 
salam pembuka dan mengecek kesiapan siswa 
b. Guru memotivasi siswa agar mengikuti 
pelajaran dengan baik. 
c. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya 
tentang materi minggu lalu 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang akan di capai 
5 menit 
Inti a. Siswa mengamati media yang diperlihatkan 
guru didepan kelas  
b. Siswa mengemukakakn pendapat mengenai 
media tersebut. 
c. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 
menyebutkan jarak sebagai perbandingan 
waktu dan kecepatan.  
d. Guru menunjuk 5 siswa yang pandai sebagai 
tutor disetiap kelompok 
e. Guru menjelaskan tugas sebagai tutor. 
f. Siswa dibagi kedalam 5 kelompok. Di setiap 
kelompok terdapat siswa yang pandai sebagai 
tutor sebaya. 
g. Siswa yang menjadi tutor sekaligus menjadi 
ketua kelompok yang bertanggung jawab 
terhadap anggotanya 
h. Masing-masing kelompok diberi tugas 
mempelajarai sub materi dan diberi lembar 
kerja siswa (LKS). 
i. Siswa yang menjadi tutor membantu anggota 
kelompok nya untuk memahami dan 
menyelesaikan LKS. 
j. Guru memberi bimbingan pada setiap 
kelompok 
k. Guru mengarahkan anggota kelompok untuk 
bertanya kepada tutor 
l. Setiap kelompok mengirim wakil nya (selain 
tutor sebaya) untuk mempersentasikan hasil 
pekerjaan LKS. Kemudian ditanggapi oleh 
anggota kelompok lain 
m. Guru melakukan konfirmasi terhadap 
pernyataan siswa dan meluruskan jika ada 
yang kurang tepat 







Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
Penutup a. Siswa menyimpulkam hasil pembelajaran 
dengan bimbinngan guru 
b. Siswa diberi tugas dirumah untuk 
mempelajari materi selanjutnya. 





1. Penilaian Sikap 
    Berikan tanda centang (√ ) pada kolom yang sesuai 
N
o 

























2              
3              
4              
… ……………
… 
            
Keterangan:  
BT            : Belum terlihat 
MT           : Mulai terlihat 
MB           : Mulai berkembang  
SM           : Sudah membudaya 
 
2. Pengetahuan : 
    SOAL ESAY 
a. Budi bersepeda selama 1  ⁄  jam dengan kecepatan  rata-rata 15 km. jarak 
yang telah ditempuh budi adalah? 
b. Jarak rumah reni ke rumah nenek 60 km, jarak tersebut dapat di tempuh oleh 
reni selama    ⁄  jam. Kecepatan reni dalam dalam bersepeda adalah? 
c. Andi berlari menempuh jarak 7 km dalam waktu 30 menit. Kecepatan rata-







d. Panjang keliling lapangan  500 m. adit berlari dengan kecepatan 20 
m/menit. Adit dapat mengelilingi lapangan dalam waktu? 
e. Ibu pergi ke pasar naik becak. Jarak pasar dengan rumah 3 km. Berapa 
meter detik laju becak agar ibu sampai di pasar dalam waktu 20 menit? 
3. Keterampilan:  
Kriteria Baik Sekali 



































soal tentang  
jarak, waktu 
dan kecepatan  
Menyelesaikan 
permasalahan 
soal tentang  
jarak, waktu dan 




soal tentang  





soal tentang  





soal tentang  
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LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN I 
1. Ali berjalan sejauh 3000 meter. Berapa kilometer jarak yang ditempuh 
Ali? 
2. Jarak antara pohon jambu dengan pohon manga 6 meter. Berapa 
sentimeter jarak pohon jambu dengan pohon manga? 
3. Difa  bersepeda sejauh 4500 dm dan Sinta bersepeda sejauh 25 dam, 
Siapakah yang sepedanya lebih jauh? 
4. Mila akan berkunjung kerumah Nenek. Ia naik angkutan  sejauh 6 km, 
kemudian berjalan kaki sejauh 150 m. Berapa meter jarak rumah Mila ke 
rumah Nenek? 
5. Fikri bersepeda ke sekolah, jarak rumah Fikri ke sekolah 2 km. Fikri sudah 

























LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN II 
 
1. Rio menaiki sebuah bus dari Jakarta menuju Bandung pada pukul 07.30, 
lama perjalanan yang ditempuh oleh bus tersebut 2 jam 35 menit, maka, 
pukul berapakah Rio tiba di Bandung? 
2. Pada tahun 2005 usia dari Rizki adalah ¼ dari usia Ibunya. Apabila ibunya 
Rizki lahir pada tahun 1969, Maka pada tahun berapakah  Rizki 
dilahirkan? 
3. 12 bulan+ 2 dasawarsa- 1 windu = ………Tahun  
4. 3 jam + 18000 detik + 240 : 60 = ……… jam 

































LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN III 
1. Rino menempuh jarak 100 meter dalam waktu 20 detik. Berapakah 
kecepatan rata-rata Rino?  
2. Jarak kota P dan kota Q adalah 90 km. Jarak tersebut ditempuh mobil 
selama 1   ⁄  jam . Kecepatan rata-rata mobil tersebut adalah? 
3. Sinta mengendarai mobil dari rumah ke kantor yang berjarak sekitar 25 km 
dari pukul 07.00 sampai 09.00. Kecepatan rata-rata pergerakan mobil Sinta 
adalah? 
4. Robi menempuh jarak 1 km dari rumah ke sekolahnya  dengan berjalan  
kaki. Jika Robi hanya memiliki waktu 20 menit  untuk tiba di sekolah, 
maka kecepatan  Robi berjalan kaki adalah? 
5. Putra berjalan kaki dengan kecepatan rata-rata 2 m/detik. Berapakah jarak 








LEMBAR KERJA SISWA PERTEMUAN IV 
1. Budi bersepeda selama 1  ⁄  jam dengan kecepatan  rata-rata 15 km jarak 
yang telah ditempuh budi adalah? 
2. Jarak rumah reni ke rumah nenek 60 km, jarak tersebut dapat di tempuh 
oleh reni selama    ⁄  jam. Kecepatan Reni dalam dalam bersepeda 
adalah? 
3. Andi berlari menempuh jarak 7 km dalam waktu 30 menit. Kecepatan rata-
rata Andi berlari adalah………….km/jam? 
4. Panjang keliling lapangan  500 m. Adit berlari dengan kecepatan 20 
m/menit. Adit dapat mengelilingi lapangan dalam waktu? 
5. Ibu pergi ke pasar naik becak. Jarak pasar dengan rumah 3 km. Berapa 













Lembar Kerja Siswa 
Siklus 1 
Nama siswa :  
Kelas           :  
No. absen    :  
1. Agung akan mengunjungi rumah neneknya di tranggelek yang berjarak 
120 km. Agung berangkat dari pukul 05.15 dengan kecepatan rata-rata 40 
km/jam. Ditengan perjalanan, agung beristirahat selama 30 menit. Pukul 
berapa Agung tiba di rumah neneknya?  
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 













































2. Adi naik sepeda dengan kecepatan 40 km/jam selama 1,5 jam. Karena 
lelah, ia kemudia untuk istirahat selama 30 menit. Setelah itu, ia 
melanjutkan perjalanan kembali dengan kecepatan yang sama selama 1 
jam. Jadi berapakah jarak total yang ditempuh Adi? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 



























































Lembar Kerja Siswa 
Siklus II 
Nama siswa :  
Kelas           :  
No. Absen    :  
1. Sebuah mobil berangkat ke kota A  ke kota B dengan kecepatan rata-rata 
75 km/jam. Jarak kota A ke kota B 180 Km. Jika mobil tiba di kota B 
pukul 10.00. Mobil tersebut berangkat dari kota A pukul? 
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut 










































2. Rini naik bus Sinar Jaya dari sebuah halte menuju Semarang. Jika 
kecepatan bus 65 km/jam dan tiba setelah 45 menit. Berapa jarak halte ke 
kota Semarang?   
Selesaikan soal tersebut dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
 








































































Pedoman Penilaian Observasi Aktivitas Guru dalam Menerapankan Metode 







A. Guru membahas tujuan pelajaran, memotivasi siswa untuk terlibat dalam 
kegiatan mengatasi masalah. 
4 jika guru membahas tujuan pelajaran, serta memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah secara keseluruhan sesuai 
dengan kompetensi yang diharapkan, dan dengan bahasa yang jelas 
dan mudah dipahami oleh siswa 
3 jika guru membahas tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah secara keseluruhan 
sesuai dengan kompetensi yang diharapkan tetapi dengan bahasa yang 
kurang jelas dan susah dipahami siswa 
2 Jika guru membahas tujuan pembelajaran, serta memotivasi siswa 
untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah tidak secara 
keseluruhan dan tidak sesuai dengan kompetensi tetapi dengan bahasa 
yang lumayan jelas 
1 Jika guru tidak membahas tujuan pelajaran serta memotivasi siswa 
untuk tidak terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah 
 
B. Membagi para siswa menjadi kelompok-kelompok kecil siswa yang 
pandai menyebar dalam setiap kelompok sebagai Tutor Sebaya 
4 Jika guru membagi kelompok sendiri secara heterogen dan teratur serta 
tidak menciptakan suasana yang ribut dan tiap kelompok memiliki 
siswa  yang pandai sebagai tutor sebaya 
3 jika guru membagi kelompok sendiri secara heterogen tapi tidak 
teratur dan menciptakan susasana sedikit ribut dan tiap kelompok 
memiliki siswa yang pandai sebagai tutor sebaya 
2 jika guru membagi kelompok secara heterogen tapi tidak teratur dan 
kelas menjadi ribut dan tiap kelompok memiliki siswa yang pandai 
sebagai tutor sebaya 
1 jika guru tidak ikut serta dalam membagi kelompok dan tiap kelompok 









C. Masing-masing kelompok di beri tugas mempelajari  materi soal. Setiap 
kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya. 
4 Jika guru memberi masing – masing kelompok tugas mempelajari 
materi soal secara teratur dan tidak menciptakan suasana yang ribut 
dan setiap kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor 
sebaya 
3 Jika guru memberi masing-masing kelompok tugas mempelajari 
materi soal secara tidak teratur dan membuat suasana sedikit ribut 
dan setiap kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor 
sebaya 
2 Jika guru memberi masing-masing kelompok tugas mempelajari 
materi soal secara tidak teratur dan kelas menjadi ribut dan setiap 
kelompok di pandu oleh siswa yang pandai sebagai tutor sebaya 
1 Jika guru tidak memberi materi soal kepada kelompok dan siswa 
membentuk kelompok sesuai dengan keinginan sendiri 
 
D. Memberikan waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam maupun di  
luar kelas. 
4 Jika guru memberi waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam 
maupun di luar kelas secara teratur dan tidak menciptakan suasana 
yang ribut 
3 Jika guru memberi waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam 
maupun di luar kelas secara tidak teratur dan  menciptakan suasana 
sedikit  ribut 
2 Jika guru memberi waktu yang cukup untuk persiapan baik di dalam 
maupun di luar kelas secara tidak teratur dan menjadi rebut  
1 Jika guru tidak memberi waktu yang cukup untuk persiapan baik di 
dalam maupun di luar kelas 
 
E. Setiap kelompok melalui wakilnya menyampaikan materi sesuai  dengan 
yang telah di berikan. Guru bertindak sebagai narasumber utama. 
4 Jika guru memberi materi kepada setiap kelompok  dan materi yang 
telah dibahas kelompok di sampaikan oleh wakil kelompok secara 
teratur dengan menciptakan susasana yang teratur dan guru sebagai 
narasumber utama 
3 Jika guru memberi materi kepada setiap kelompok  dan materi yang 
telah dibahas kelompok di sampaikan oleh wakil kelompok secara 
tidak teratur dengan sedikit menciptakan susasana yang teratur dan 
guru sebagai narasumber utama 







telah dibahas kelompok di sampaikan oleh wakil kelompok secara 
tidak teratur dengan menciptakan susasana yang  ribut dan guru 
sebagai narasumber utama 
1 Jika guru tidak memberi materi dan tidak membentuk kelompok 
dengan membiarkan siswa mengerjakan sesuai keinginan mereka 
sendiri dan mengabaikan guru di dalam kelas 
 
F. Setelah semua kelompok menyampaikan tugas secara berurutan, tugas 
guru membimbing siswa menemukan kesimpulan dari materi pelajaran 
dan mengklarifikasi apabila ada penyampaian siswa yang kurang tepat 
4 Jika guru membantu seluruh  siswa dalam menyampaikan tugas 
secara berurutan dengan tepat dan membimbing siswa untuk 
menemukan kesimpulan dari materi pelajaran dan mengklarifikasi 
apabila ada penyampaian siswa yang kurang tepat   
3 Jika guru membantu seluruh siswa dalam menyampaikan tugas 
secara berurutan dengan tepat dan tidak membantu siswa untuk 
menemukan kesimpulan dari materi pelajaran dan mengklarifikasi 
apabila ada penyampaian siswa yang kurang tepat 
2 Jika guru membantu sebagian siswa dalam menyampaikan tugas 
secara berurutan dengan tepat dan tidak membantu siswa untuk 
menemukan kesimpulan dari materi pelajaran dan mengklarifikasi 
apabila ada penyampaian siswa yang kurang tepat 
1 Jika guru tidak membantu siswa dalam menyampaikan tugas secara 
berurutan dengan tepat dan membimbing siswa untuk menemukan 
kesimpulan dari materi pelajaran dan mengklarifikasi apabila ada 
penyampaian siswa yang kurang tepat   
 
G. Langkah evaluasi, guru melakukan tanya jawab untuk meyakinkan bahwa 
siswa tersebut telah mengatasi kesulitan belajarnya dan memahami materi 
yang sedang dipelajari dan memberikan tugas mandiri 
4 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi dengan 
melakukan tanya jawab dan memberi siswa penguatan atas materi 
yang telah mereka bahas tampa ada yang tertinggal dengan 
menggunakan bahasa yang mudah di pahami siswa serta 
memberikan tugas mandiri 
3 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi dengan 
melakukan tanya jawab dan memberi siswa penguatan atas materi 
tidak secara keseluruhan  dengan menggunakan bahasa yang mudah 
di pahami siswa serta memberikan tugas mandiri  
2 Jika guru mengarahkan semua siswa melakukan evaluasi dengan 







secara tidak keseluruhan  dengan menggunakan bahasa yang susah 
di pahami siswa serta memberikan tugas mandiri 
1 Jika guru tidak melakukan evaluasi dan tidak mengadakan  tanya 
jawab dan membiarkan siswa mengalami kesulitan dalam 
pembelajaran  dan tidak memberikan tugas apapun 
 
Keterangan:  
4 = baik sekali  
3 = baik 
2 = cukup baik 
1 = kurang 
 
Keterangan Aktivitas Siswa 
1. Siswa mengikuti intruksi dari guru untuk membentuk kelompok kecil 
2. Siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan mengikuti 
arahan dari ketua kelompok 
3. siswa melakukan persiapan dengan seksama baik diluar maupun di 
dalam kelas 
4. Wakil kelompok menyampaikan materi  yang telah mereka selesaikan 
5. Siswa mendengarkan kesimpulan pembelajaran yang disampaikan oleh 
guru 
6. Siswa menjawab pertanyaan- pertanyaan yang dilontarkan guru dan 










































Soal 1 Soal 2 
Jumlah  Nilai  
Kualifikasi  
Pemecahan 
Masalah M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 001ok 10 15 20 10 10 20 20 10 115 70 Cukup  
2 Siswa 002 10 5 20 10 10 20 5 10 90 55 Kurang  
3 Siswa 003ok 10 20 20 10 10 20 20 10 120 75 Cukup  
4 Siswa 004ok 10 15 20 10 10 5 20 10 100 60 Kurang  
5 Siswa 005ok 10 5 20 10 10 15 20 10 100 60 Kurang 
6 Siswa 006ok 10 15 20 10 10 5 20 10 100 60 Kurang 
7 Siswa 007ok 20 20 20 20 10 20 20 10 130 80 Cukup 
8 Siswa 008ok 10 15 20 10 10 20 20 10 115 70 Cukup   
9 Siswa 009ok 10 15 20 10 10 20 20 10 120 75 Cukup  
10 Siswa 010ok 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
11 Siswa 011ok 10 5 20 10 10 15 20 10 100 60 Kurang  
12 Siswa 012ok 10 20 20 10 10 5 20 10 105 65 Kurang   
13 Siswa 013ok 10 15 20 10 10 15 20 10 100 60 Kurang   
14 Siswa 014 10 15 20 10 10 20 20 10 115 70 Cukup  
15 Siswa 015 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
16 Siswa 016ok 10 20 20 10 10 20 20 10 120 75 Cukup  
17 Siswa 017 10 20 20 10 10 20 20 10 120 75 Cukup  










Soal 1 Soal 2 
Jumlah  Nilai  
Kualifikasi  
Pemecahan 
Masalah M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
19 Siswa 019 10 5 20 10 10 15 20 10 100 60 Kurang  
20 Siswa 020 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
21 Siswa 021 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
22 Siswa 022 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
23 Siswa 023 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
24 Siswa 024 10 5 20 10 10 20 5 10 90 55 Kurang  
Jumlah          2.735 1.665  
Rata-rata          69,37% Cukup  
Persentase    15/62,5%  
Keterangan :  
M1 = Pemahaman Masalah 
M2= Perencanaan Penyelesaian 
M3= Pelaksanaan Perhitungan 













Soal 1 Soal 2 
Jumlah  Nilai  
Kualifikasi  
Pemecahan 
Masalah M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
1 Siswa 001 20 20 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
2 Siswa 002 10 15 20 10 10 20 20 10 115 70 Cukup  
3 Siswa 003 10 30 20 20 10 20 20 10 130 80 Cukup  
4 Siswa 004 10 15 20 20 10 20 20 10 115 70 Cukup  
5 Siswa 005 10 20 20 10 10 5 20 10 105 70 Cukup   
6 Siswa 006 20 25 20 10 10 20 20 10 135 65 Kurang  
7 Siswa 007 10 30 30 20 10 20 20 10 150 95 Sangat baik  
8 Siswa 008 10 30 30 10 10 20 20 10 135 85 Baik  
9 Siswa 009 10 30 20 20 10 20 20 10 130 80 Cukup  
10 Siswa 010 10 30 20 20 10 20 20 10 130 80 Cukup  
11 Siswa 011 10 20 20 10 10 20 20 10 120 75 Cukup  
12 Siswa 012 10 15 20 20 10 20 20 10 115 70 Cukup  
13 Siswa 013 10 30 20 10 10 20 20 10 130 80 Cukup  
14 Siswa 014 10 30 30 20 10 20 20 10 150   95 Sangat baik  
15 Siswa 015 10 25 30 20 10 20 20 10 145 90 Baik  
16 Siswa 016 10 25 30 20 10 20 20 10 145 90 Baik  
17 Siswa 017 10 25 30 20 10 20 20 10 145 90 Baik  










Soal 1 Soal 2 
Jumlah  Nilai  
Kualifikasi  
Pemecahan 
Masalah M1 M2 M3 M4 M1 M2 M3 M4 
19 Siswa 019 10 15 20 20 10 20 20 10 115 70 Cukup  
20 Siswa 020 20 30 30 20 20 30 30 20 160  100 Sangat baik  
21 Siswa 021 20 25 20 10 10 20 20 10 135 85 Baik  
22 Siswa 022 20 30 30 20 10 20 20 10 150 95 Sangat Baik  
23 Siswa 023 20 30 30 20 20 30 30 20 160 100 Sangat Baik  
24 Siswa 024 10 20 20 10 10 5 20 10 105 65 Kurang  
Jumlah          3.170 1.954  
Rata-rata          81,41% Baik  
Persentase    22/91,66
% 
 
Keterangan :  
M1 = Pemahaman Masalah 
M2= Perencanaan Penyelesaian 
M3= Pelaksanaan Perhitungan 
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